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ABSTRAK

Yuli Lestari: Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI MIA
SMAN 4 Padang

Sdah satu tujuan pembelgaran matematika yang penting adalah
mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. Kenyataan di lapangan
ditemukan di kelas X1 MIA SMAN 4 Padang kemampuan penalaran matematis
siswa masih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi adalah
pembelgaran yang berlangsung belum mampu meningkatkan kemampuan
pendaran matematis mereka. Salah satu upaya yang dapat mengatas
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL). Model PBL diyakini dapat mengatasi rendahnya kemampuan
penalaran matematis siswa karena pada kegiatan pembelgarannya ada beberapa
fase yang dapat mendukung untuk tercapainya indikator penalaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat apakah kemampuan penalaran matematis siswa
yang belgjar dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada yang
belajar dengan pembelgjaran konvensional pada kelas X1 MIA SMAN 4 Padang
tahun pelgjaran 2014/2015.

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah semua siswa
kelas XI MIA SMAN 4 Padang tahun pelgaran 2014/2015. Pengambilan kelas
sampel dilakukan dengan teknik penarikan sampel secara acak sederhana (simple
randomized sampling), yaitu menggunakan sistem undian. Dari hasil pengundian,
terambil kelas XI MIA 2 sebagal kelas eksperimen dan kelas XI MIA 7 sebagal
kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes akhir yang
penilaiannya difokuskan pada kemampuan penalaran matematis yang dianalisis
dengan uji t.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada taraf
nyata « = 0,05 diperoleh P-value = 0,045, karena P-Value < «, maka tolak Hy
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis Siswa yang
belgjar dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada yang belgar
dengan pembelgjaran konvensional pada siswa kelas XI MIA SMAN 4 Padang
tahun pelgjaran 2014/2015.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemagjuan suatu bangsa ditentukan oleh perkembangan pendidikan
anak bangsa itu. Kemguan dalam satuan waktu jangka panjang dapat
memprediks kualitas bangsa pada sekian puluh tahun ke depan. Akhir dari
hasil pendidikan yang terencana menghasilkan masyarakat yang rata-rata
berpendidikan tinggi seperti negara tetangga kita Singapura. Masyarakat suatu
negara yang maju akan melahirkan kemajuan dalam berbagai bidang seperti
pembangunan, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan
peradaban. Hal ini menunjukkan pentingnya keberadaan pendidikan.

Untuk memperoleh pendidikan yang bermutu diperlukan seperangkat
kurikulum yang menunjang untuk masing-masing tingkatan satuan
pendidikan. Kurikulum sebagai jembatan menuju tujuan pada tiap satuan
pendidikan diuraikan atas beberapa mata pelgaran. Satu di antara mata
pelgjaran yang digarkan pada satuan pendidikan baik tingkat dasar maupun
tingkat menengah adalah matematika.

M atematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dan
memiliki tujuan tertentu. Soedjaji (2000: 101) menyatakan bahwa matematika
merupakan wahana bagi guru untuk membawa peserta didik menuju tujuan
yang ditetapkan. Tujuan pembelgaran matematika berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 tahun 2014 adalah agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut.



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masal ah.

2. Menggunakan pola sebagal dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan mode  dan
menafsirkan solus yang diperoleh termasuk dalam rangka
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelgarannya, seperti taat azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang
lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, dan lain sebagainya.

7. Melakukan  kegiatan—-kegiatan motorik  yang  menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
mel akukan kegiatan-kegiatan matematik.

Salah satu tujuan pembelgaran matematika yang penting adalah
mengembangkan kemampuan penaaran matematis siswa. Sebagai pihak yang
terlibat langsung dalam pembelgaran di kelas, guru mempunyai peranan
penting untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelgjaran matematika
tersebut. Oleh sebab itu, guru matematika hendaknya berupaya
mempersigpkan pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, materi
yang digarkan dan kondisi sekolah agar tujuan pembelgaran matematika

dapat tercapai. Kenyataannya siswa masih merasa kesulitan dalam



mempelgjari matematika. Hal ini tampak ketika mereka dihadapkan dengan
suatu permasalahan matematika yang berbentuk soal cerita. Mereka kesulitan
untuk menyajikan konsep dalam berbagai bentuk, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang
ada daam pemecahan masalah tersebut. Hal ini diduga disebabkan oleh
rendahnya kemampuan penalaran matematis mereka.

Kemampuan penalaran matematis yang rendah juga ditemukan di
SMAN 4 Padang, sebagaimana temuan dari hasil observasi yang dilakukan di
kelas XI Matematika Ilmu Alam (MIA). Rendahnya kemampuan penalaran
matematis siswa dapat dilihat dari lembar jawaban mereka ketika diberikan
soal pada saat observas yang memuat soal penalaran matematis. Salah satu
soal yang diberikan adalah sebagai berikut.

Seorang tukang sepatu ingin membuat 2 jenis sepatu beserta

asesorisnya. Sepasang sepatu jenis | membutuhkan 300 cm?® kulit

sintetis dan 1.000 cm? kulit kerbau, sedangkan sepasang sepatu jenis I

membutuhkan 250 cm® kulit sintetis dan 500 cm® kulit kerbau.

Persediaan kulit sintetis dan kulit kebau berturut-turut 4.500 cm? dan

12.000 cm?. Jika laba dari penjualan sepatu jenis | Rp.30.000,00 per

pasang dan laba dari penjualan sepatu jenis 11 Rp.25.000,00 per pasang

maka laba maksmum yang dapat diperoleh tukang sepatu tersebut

adalah?( Ari, 2008: 28)

Soal ini memuat indikator penalaran yaitu: (1) memahami masalah, (2)
menyagjikan suatu rumusan masalah secara sistematis dalam berbaga bentuk,
(3) melakukan manipulasi matematika, (4) menafsirkan hasil jawaban yang
diperoleh dari penyelesaian masalah.

Adapun penyelesaian yang dikehendaki dalam menjawab soal

penalaran tersebut selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.



Dalam menyelesaikan masalah ini, sebagian besar siswa memberikan
solusi yang kurang tepat. Salah satu lembar jawaban siswa tersebut seperti

terlihat pada Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Contoh Salah Satu Jawaban Siswa untuk Soal Penalaran.

Berdasarkan perbandingan contoh salah satu jawaban siswa pada
Gambar 1 dengan jawaban yang dikehendaki soal terlihat bahwa: (1) indikator
penalaran yang pertama yaitu memahami masalah sudah cukup tercapai.
Terlihat dari jawaban siswa yang sudah mencoba melakukan pemisalan namun
belum tepat, menentukan fungsi kendala dan tujuan, menentukan daerah
himpunan penyelesaian dan titik pojok serta melakukan penafsiran. (2)
Indikator penalaran yang kedua yaitu menyagjikan suatu rumusan masalah
secara sistematis dalam berbagai bentuk (dalam hal ini menyajikan suatu
rumusan ke dalam bentuk model matematika) masih belum tercapai.

Terlihat dari jawaban siswa yang masih kurang tepat dalam
menyatakan fungsi kendala dan kurang tepat pula dalam menentukan daerah

himpunan penyelesaian, siswa menygjikan persamaan matematika dalam



bentuk grafik. Dimana persamaan 6x+5y =30 daerah himpunan
penyel esaiannya berada di sepanjang garis 6x+ 5y = 30, namun terlihat siswa
mengarsir garis 6x+5y=30tersebut yang berarti daerah himpunan
penyelesaiannya berada di garis dan di luar garis tersebut. (3) Indikator
penalaran yang ketiga yaitu melakukan manipulasi matematika masih belum
tercapai.

Terlihat pada baris kedua siswa membuat 6x+5y =30, padahd
seharusnya 300x + 250y <4.500 atau 6x+5y <90. (4) Indikator penalaran
yang keempat yaitu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahkan masalah masih belum tercapai. Terlihat dari jawaban siswa yang
sudah mencoba melakukan penafsiran, namun masih kurang tepat. Siswa
membuat “laba maksimum sama dengan 507, padahal seharusnya “Jadi, laba
maksimum yang diperoleh oleh tukang sepatu tersebut adalah Rp.450.000”.

Berdasarkan kondisi yang diuraikan di atas terlihat bahwa indikator
kemampuan penalaran matematis siswa belum tercapai secara optimal. Jika
hal ini dibiarkan terus menerus, maka dapat berdampak pada kemampuan
matematis lainnya, dan tidak tercapainya tujuan pembelgaran matematika
serta dapat berakibat pada hasil belajar matematika siswa yang rendah.

Permasalahan yang ada tidak bisa dibiarkan begitu saja. Oleh sebab itu
penulis berkeinginan menyelidiki penyebab permasalahan ini terjadi dan
berupaya memberikan solusinya. Untuk mengetahui penyebab permasalahan

yang terjadi, dilaksanakanlah observasi di kelas XI MIA SMAN 4 Padang.



Dari hasil observas dapat disimpulkan bahwa: (1) Guru sudah
berupaya merancang Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) yang merujuk
pada Kurikulum 2013, yakni pembelgaran dengan menggunakan model
Pembelgjaran Langsung dan pendekatan saintifik. Namun RPP yang disusun
guru belum terlaksana sepenuhnya dalam pembel garan. Hal ini tampak ketika
penulis mengamati RPP yang dibuat guru tersebut dan membandingkan
dengan pelaksanaannya di kelas. Terlihat Mengamati, Menanya,
Mengeksplorasi, Menalar/Mengasosias dan Mengomunikasikan (5M) sudah
mulai diterapkan dalam pembelgaran meskipun penerapannya kurang
optimal, misalnya daam bagian mengamati dan menanya guru sudah
memfasilitasi siswa dengan kegiatan yang membuat mereka mengamati dan
menanya tentang materi yang dipelgari. Namun daam bagian
mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan terlihat dalam
pel aksanaannya kurang sesuai dengan RPP.

Di dalam RPP guru memfasilitasi siswa mengeksplorasi, mengasosias
dan mengomunikasikan dengan melakukan kegiatan pada Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), namun kenyataannya LKS belum disediakan. Setelah
ditanyakan kepada guru bersangkutan mengenai hal ini beliau mengatakan
bahwa “Jika seandainya LKS tetap diberikan kepada siswa ditakutkan materi
untuk hari ini tidak dapat terselesailkan karena pembelgaran dengan
menggunakan LKS membutuhkan waktu yang cukup lama”. (2) Kemampuan

penalaran matematis siswa yang belum dikembangkan secara optimal.



Umumnya soal-soa yang diberikan kepada siswa diambil dari buku
teks atau soal rutin dan hampir semuainformasi yang dibutuhkan diberikan di
dalam soal tersebut, sehingga siswa kurang terbiasa berpikir mendalam dalam
menganalisa soal yang menuntut kemampuan penalaran. Akibatnya ketika
diberikan permasalahan non rutin, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut. Siswa kesulitan memahami masalah,
menyusun model matematika, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masalah tersebut, menyelesalkan model dan menafsirkan solus yang
diperoleh.

Untuk mengatas permasalahan di atas, perlu adanya suatu model
pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan daya naar dan meningkatkan kemampuan penalaran
matematis mereka. Salah satu model pembelgaran tersebut adalah model
Problem Based Learning (PBL).

Menurut Majid (2014: 295), “PBL merupakan sebuah model
pembelgaran yang menyagjikan masalah kontekstual sehingga merangsang
siswa untuk belajar”. PBL merupakan suatu model yang menantang siswa
untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata. Di daam PBL guru tidak
menyampaikan banyak informasi kepada siswa, tetapi siswa diharapkan dapat

mengembangkan pemikiran mereka sendiri.



Model Problem Based Learning (PBL) ini dapat mengatasi rendahnya
kemampuan penalaran matematis sSiswa karena pada kegiatan
pembel gjarannya ada beberapa fase yang dapat mendukung untuk tercapainya
indikator penalaran. Adapun fase tersebut adalah: 1) “Mengorientasi siswa
pada masalah”. Pada fase pertama siswa diberi kesempatan untuk memahami
masal ah dari masalah yang disgjikan sehingga dengan melakukan kegiatan ini
diharapkan akan mendukung untuk tercapainya indikator penaaran yang
pertama Yyaitu memahami masalah. 2) “Mengorganisasikan siswa untuk
belajar”. 3) “Membimbing penyelidikan individual dan kelompok”.

Pada fase ketiga siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan
masalah, sehingga dengan melakukan kegiatan ini diharapkan mendukung
tercapainya indikator penalaran yang kedua dan ketiga yaitu melakukan
manipulasi ajabar dalam menyel esaikan masalah matematika dan menafsirkan
hasil jawaban yang diperoleh dari penyelesaian masalah. 4)
“Mengembangkan dan menyajikan hasil karya”. 5) *“Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah”. Pada fase kelima ini siswa diberi
kesempatan untuk menyimpulkan atau menafsirkan dari hasil jawaban yang
telah diperoleh sehingga dengan melakukan kegiatan ini diharapkan akan
mendukung untuk tercapainya indikator penalaran yang keempat yaitu
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh dari penyel esaian masalah.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, telah dilakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based



Learning terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Xl

MIA SMAN 4 Padang”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
ditemukan dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. proses pembelgaran matematika yang merujuk pada Kurikulum 2013,

belum berjalan secara optimal.

2. kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah.
. Pembatasan Masalah

Agar pendlitian ini  lebih terarah, masalah yang dibahas dalam
penelitian dibatas pada rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa
dalam pembelgaran matematika di kelas XI MIA SMAN 4 Padang tahun
pelgjaran 2014/2015.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah kemampuan penalaran
matematis siswa yang belgjar dengan model Problem Based Learning lebih
baik daripada yang belgar dengan pembelgjaran konvensional pada kelas XI
MIA SMAN 4 Padang tahun pelajaran 2014/2015?”.
. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. guru dapat melaksanakan model Problem Based Learning dalam

pembel gjaran matematika.



10

2. setigp siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti
proses pembel g aran matematika.
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan penalaran
matematis siswa yang belgjar dengan model Problem Based Learning lebih
baik daripada yang belgar dengan pembelgjaran konvensional pada kelas XI
MIA SMAN 4 Padang tahun pelajaran 2014/2015.
G. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang diteliti, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar
dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada yang belgar
dengan pembelgjaran konvensional pada kelas XI MIA SMAN 4 Padang
tahun pelgjaran 2014/2015.
H. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. beka dan tambahan wawasan bagi penulis sebagai calon guru matematika
nantinya,
2. melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgaran matematika
dan meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka,
3. bagi guru matematika sebagai salah satu aternatif dalam memilih strategi
pembelgjaran yang diterapkan, dan
4. bagi calon guru/mahasiswa agar dapat melakukan penelitian yang lebih

mendalam dari permasalahan yang dihadapi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian terlihat bahwa pada taraf

nyata @ = 0,05 diperoleh P-value = 0,044, karena P-Value < a, maka tolak

Hy. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa

yang belgjar dengan model Problem Based Learning lebih baik daripada yang

belgjar dengan pembelgaran konvensiona pada kelas XI MIA SMAN 4

Padang tahun pelgjaran 2014/2015.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, disarankan beberapa hal antara

lain:

1

3.

Model PBL dapat dijadikan sebaga adternatif oleh guru dalam
pembelgaran matematika di SMAN 4 Padang, terutama  untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka.

Siswa diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya dengan banyak berlatih mengerjakan soal, melakukan
kegiataan diskusi dengan teman, dan mencari informasi dari berbagal
sumber yang dapat digunakan untuk mengembangkan daya nalar dan
meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka sehingga lebih
kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan yang diberikan.

Waktu untuk proses pembelgaran hendaknya tidak langsung empat jam

pelgaran dalam satu kali pertemuan. Hal ini akan menyebabkan siswa

78



79

bosan ataupun jenuh dengan pembelgjaran matematika selama empat jam
pelajaran untuk satu kali pertemuan.

. Petunjuk dan pertanyaan yang digunakan dalam LKS hendaknya jelas,
mudah dipahami dan bersifat khusus, sehingga ketika siswa membaca
permasalahan tersebut siswa langsung dapat menjawabnya sesuai dengan
jawaban yang diinginkan.

. Ketika ada siswa yang mengajukan pertanyaan atau mengalami kesulitan
hendaknya guru membahas masalah tersebut secara klasikal, sehingga
mereka tidak mengagjukan masalah yang sama berulang kali dan fase
ketiga tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah

direncanakan.
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